
Senin, 13 April 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai dan unggahan di media sosial yang menyebutkan adanya penyekatan dan 

pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Depok. Pesan tersebut bertuliskan bahwa 

PSBB di Kota Depok mulai berlaku pada hari Minggu tanggal 12 April 2020 dan bagi para pengendara 

yang akan masuk dan keluar Depok dialihkan ke jalan lain.

Faktanya, hal tersebut dibantah oleh Kasat Lantas Polres Metro Kota Depok, Kompol Sutomo. Sutomo 

mengatakan bahwa kabar tersebut adalah hoaks, karena pihaknya hanya melakukan check poin di 13 

titik dan untuk pengendara roda dua yang tidak mengenakan masker, pihaknya memberikan masker 

kepada pengendara. Pernyataan serupa juga dikuatkan oleh Kepala Sub Bidang Humas Polres Metro 

Kota Depok, AKP Firdaus yang menyatakan bahwa belum ada penyekatan sampai saat ini. Hanya ada 

dua pengecekan di Layang UI dari Depok menuju Jakarta.

Hoaks

Link Counter :

https://wartakota.tribunnews.com/2020/04/12/kabar-telah-dilakukan-penyekatan-lalin-di-depok-
dipastikan-hoaks-penerapan-psbb-tunggu-pergub-jabar
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/04/12/338/2198023/pesan-berantai-kendaraan-dilara
ng-masuk-depok-dipastikan-hoaks

1. Pesan Berantai Penerapan PSBB, Kendaraan 
Dilarang Masuk Depok

https://wartakota.tribunnews.com/2020/04/12/kabar-telah-dilakukan-penyekatan-lalin-di-depok-dipastikan-hoaks-penerapan-psbb-tunggu-pergub-jabar
https://wartakota.tribunnews.com/2020/04/12/kabar-telah-dilakukan-penyekatan-lalin-di-depok-dipastikan-hoaks-penerapan-psbb-tunggu-pergub-jabar
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/04/12/338/2198023/pesan-berantai-kendaraan-dilarang-masuk-depok-dipastikan-hoaks
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/04/12/338/2198023/pesan-berantai-kendaraan-dilarang-masuk-depok-dipastikan-hoaks


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan di media sosial yang memberikan informasi tentang anjuran 

untuk tidak berbelanja di Gianyar karena terdapat warga positif Corona yang 

berkeliaran di seputaran perempatan Gianyar.

Faktanya dilansir dari balipuspanews.com, Ketua Satgas Percepatan Penanganan 

Covid-19 Kabupaten Gianyar yang juga menjabat sebagai Sekda Gianyar, I Made 

Wisnu Wijaya mengatakan bahwa informasi yang beredar tersebut tidak benar atau 

hoaks. Wisnu Wijaya juga menghimbau kepada masyarakat agar tidak menyebarkan 

berita palsu karena pada saat situasi seperti ini dapat menyebabkan rasa tidak 

nyaman di masyarakat.

Hoaks

Link Counter :

https://www.balipuspanews.com/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-berkeli
aran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax.html
https://www.balinetizen.com/2020/04/12/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-
berkeliaran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax/

2. Ada Warga Positif Corona Berkeliaran di 
Perempatan Gianyar

http://balipuspanews.com/
https://www.balipuspanews.com/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-berkeliaran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax.html
https://www.balipuspanews.com/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-berkeliaran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax.html
https://www.balinetizen.com/2020/04/12/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-berkeliaran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax/
https://www.balinetizen.com/2020/04/12/beredar-pesan-di-wa-tentang-ada-orang-positif-corona-berkeliaran-di-perempatan-gianyar-sekda-itu-hoax/


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di Whatsapp 

yang menginformasikan agar para orang 

tua menjaga anak-anaknya tetap di rumah 

selama PSBB. Dinarasikan bahwa 

anak-anak yang berada di luar rumah 

selama PSBB akan dibawa ke kelurahan dan 

diberi sanksi tegas kurungan 3 bulan serta 

fasilitas KJP dicabut.

Faktanya, informasi dalam postingan 

tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 

data.jakarta.go.id, Dinas Pendidikan tidak 

pernah mengeluarkan kebijakan dan 

informasi mengenai sanksi tersebut. Sanksi 

bagi pelanggar PSBB akan dikenakan 

sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku dan dalam prosesnya dikerjakan 

bersama-sama dengan aparat penegak 

hukum.

Hoaks

Link Counter: 

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Anak-Anak-yang-Keluar-Rumah-Selama-PSBB-

Diberi-Sanksi-Kurungan-3-Bulan-dan-KJP-Dicabut

https://www.instagram.com/p/B-58HZ-JVXe/?igshid=l7hjap810alr

3. Anak-Anak yang Keluar Rumah Selama PSBB 
Diberi Sanksi Kurungan 3 Bulan dan KJP 
Dicabut

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Anak-Anak-yang-Keluar-Rumah-Selama-PSBB-Diberi-Sanksi-Kurungan-3-Bulan-dan-KJP-Dicabut
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Anak-Anak-yang-Keluar-Rumah-Selama-PSBB-Diberi-Sanksi-Kurungan-3-Bulan-dan-KJP-Dicabut
https://www.instagram.com/p/B-58HZ-JVXe/?igshid=l7hjap810alr


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial  

yang memperlihatkan kejadian hujan es 

sebesar bola tenis yang terjadi di depan 

rumah dengan narasi: “Kamaren 

Tawangmangu hujan es”.

Faktanya, hal tersebut dibantah oleh 

Camat Tawangmangu, Rusdiyanto yang 

mengatakan bahwa kabar tersebut tidak 

benar. Ia Mengatakan bahwa tidak ada 

kejadian hujan es, sejak pagi sampai 

malam hari cuaca di Kecamatan 

Tawangmangu terpantau cerah. 

Berdasarkan cek fakta  Tribunjateng.com, 

video tersebut pernah diunggah pada 

awal tahun 2020. tepatnya pada bulan 

Januari 2020.

Hoaks

Link Counter 

https://jogja.tribunnews.com/2020/04/13/hoaks-viral-di-grup-wa-hujan-es-sebesar-bola-tenis-di-t

awangmangu-pak-camat-di-sini-cerah?page=3

4. Hujan Es Sebesar Bola Tenis di Tawangmangu

https://jogja.tribunnews.com/2020/04/13/hoaks-viral-di-grup-wa-hujan-es-sebesar-bola-tenis-di-tawangmangu-pak-camat-di-sini-cerah?page=3
https://jogja.tribunnews.com/2020/04/13/hoaks-viral-di-grup-wa-hujan-es-sebesar-bola-tenis-di-tawangmangu-pak-camat-di-sini-cerah?page=3


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di sejumlah platform 

media sosial terkait akan adanya pemadaman 

listrik di Jakarta Selatan pada Senin, 13 April 

2020 malam karena ledakan kabel tanah.

Faktanya, Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

membantah informasi akan adanya 

pemadaman listrik di Jakarta Selatan pasca 

kebakaran kabel tanah dan menyatakan kabar 

tersebut adalah hoaks. Hal itu diungkap oleh 

General Manager PLN Unit Induk Distribusi 

Jakarta Raya, Ikhsan Asaad. Ia juga 

menjelaskan bahwa kebakaran kabel tanah 

bukan terjadi di Cipete Raya seperti klaim 

dalam pesan tersebut melainkan di jalan 

Panglima Polim.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4226356/pln-pastikan-info-pemadaman-listrik-di-jakarta-s

elatan-hoaks

https://www.antaranews.com/berita/1417819/hoaks-pln-tidak-ada-pemadaman-di-jakarta-selatan

5. Pemadaman Listrik di Jakarta Selatan Akibat 
Ledakan Kabel Tanah

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4226356/pln-pastikan-info-pemadaman-listrik-di-jakarta-selatan-hoaks
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4226356/pln-pastikan-info-pemadaman-listrik-di-jakarta-selatan-hoaks
https://www.antaranews.com/berita/1417819/hoaks-pln-tidak-ada-pemadaman-di-jakarta-selatan


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial Facebook bahwa Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan 

akan membagi-bagikan Virus Corona secara merata untuk setiap rumah.

Faktanya, dikutip dari Medcom.id klaim bahwa Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

akan membagi-bagikan Virus Corona secara merata untuk setiap rumah, adalah salah. 

Pernyataan itu murni rekaan. Tidak ditemukan pernyataan tersebut diungkapkan 

langsung oleh Anies di media arus utama atau akun resminya. Informasi ini masuk 

kategori konten menyesatkan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5VWBN-anies-akan-bagi-rata-virus-koron

a-untuk-setiap-rumah-ini-faktanya

6. Anies akan Bagi Rata Virus Corona untuk Setiap 
Rumah

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5VWBN-anies-akan-bagi-rata-virus-korona-untuk-setiap-rumah-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5VWBN-anies-akan-bagi-rata-virus-korona-untuk-setiap-rumah-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5VWBN-anies-akan-bagi-rata-virus-korona-untuk-setiap-rumah-ini-faktanya


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar video di media sosial Facebook 
yang diklaim sebagai video Presiden Joko 
Widodo membagikan sembako di Istana 
Bogor pada Sabtu malam, 12  April 2020. 
Unggahan tersebut turut mempersoalkan 
tidak adanya social distancing sesuai 
prosedur Covid-19.

Dilansir dari Liputan6.com, Bey 
Machmudin, Deputi Bidang Protokol, Pers 
dan Media Sekretariat Presiden 
mengatakan bahwa kegiatan pembagian 
paket sembako oleh Presiden pada Sabtu 
malam di Bogor adalah tidak benar. 
Adapun Presiden Joko Widodo 
membagikan paket sembako pada Kamis 
sore, 9 April 2020 di Jakarta dan Jumat 
malam, 10 April 2020 di Bogor. Dalam 
kegiatan pembagian paket sembako 
tersebut, pihak Paspampres selalu 
mengutamakan protokol kesehatan 
dalam pandemi Virus Corona dan physical 
distancing.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4226196/cek-fakta-presiden-jokowi-bagi-bagi-

sembako-sabtu-malam-di-istana-bogor 

https://www.liputan6.com/news/read/4225582/istana-tepis-kabar-jokowi-bagikan-semba

ko-di-bogor-pada-sabtu-malam

7. Presiden Jokowi Bagi-bagi Sembako Sabtu 
Malam di Istana Bogor

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4226196/cek-fakta-presiden-jokowi-bagi-bagi-sembako-sabtu-malam-di-istana-bogor
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4226196/cek-fakta-presiden-jokowi-bagi-bagi-sembako-sabtu-malam-di-istana-bogor
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4226196/cek-fakta-presiden-jokowi-bagi-bagi-sembako-sabtu-malam-di-istana-bogor
https://www.liputan6.com/news/read/4225582/istana-tepis-kabar-jokowi-bagikan-sembako-di-bogor-pada-sabtu-malam
https://www.liputan6.com/news/read/4225582/istana-tepis-kabar-jokowi-bagikan-sembako-di-bogor-pada-sabtu-malam


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video yang diunggah di media sosial Facebook yang 
menunjukkan Polisi Italia sedang menangkap para lansia karena tidak mematuhi 
larangan keluar rumah saat pandemi COVID-19. Video tersebut diberikan narasi: 
“Di Itali operasi tangkap orang2 tua berusia 65 tahun ke atas tanpa peduli, kasar, 
dimasukkan ke mobil box.  Karena sdh ada larangan keluar rumah, tapi 
keluyuran …”.

Faktanya, video tersebut merupakan unjuk rasa anti Pemerintah di Baku, Ibu 
Kota Azerbaijan  pada bulan Oktober 2019. Video tersebut pernah  diunggah 
pada tanggal 21 Oktober 2019 di saluran YouTube jaringan berita Azerbaijan, 
Meydan TV yang berbasis di Berlin. 

Disinformasi

Link Counter:

https://periksafakta.afp.com/video-ini-telah-beredar-di-laporan-tentang-unjuk-rasa-anti-
pemerintah-di-azerbaijan-pada-tahun-2019 
https://www.youtube.com/watch?v=eKlWbUnYvyk 

8. Polisi Italia Menangkap Lansia Karena Keluar 
Rumah

https://periksafakta.afp.com/video-ini-telah-beredar-di-laporan-tentang-unjuk-rasa-anti-pemerintah-di-azerbaijan-pada-tahun-2019
https://periksafakta.afp.com/video-ini-telah-beredar-di-laporan-tentang-unjuk-rasa-anti-pemerintah-di-azerbaijan-pada-tahun-2019
https://www.youtube.com/watch?v=eKlWbUnYvyk


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah foto 

pasangan yang diklaim sebagai 

perawat pasien Covid-19 di Rumah Sakit 

Italia. Dalam postingan tersebut 

menceritakan kisah Sofia dan Antonio 

yang bekerja sebagai perawat di Italia 

dan mereka meninggalkan anak-anak 

nya bersama kakek nenek nya.

Faktanya setelah dilakukan 

penelusuran, foto tersebut difoto oleh 

Emilio Morenatti pada 12 Maret di 

Bandara Barcelona. Dengan demikian 

klaim media sosial terkait dengan 

postingan cerita Sofia dan Antonio 

adalah salah dan menyesatkan. Mereka 

bukan dokter Italia yang tertular infeksi 

coronavirus. 

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/photo-does-not-show-nurses-treating-covid-19-patients-italy
http://www.apimages.com/metadata/Index/Pictures-Of-The-Week-Photo-Gallery/52bba26b54794
0baa402a53b39978cb8/39/0
https://www.altnews.in/image-of-couple-at-barcelona-airport-shared-as-italian-doctors-infected-
with-coronavirus/

9. Kisah Kehidupan Nyata Sofia dan Antonio yang 
Bekerja sebagai Perawat di Italia

https://factcheck.afp.com/photo-does-not-show-nurses-treating-covid-19-patients-italy
http://www.apimages.com/metadata/Index/Pictures-Of-The-Week-Photo-Gallery/52bba26b547940baa402a53b39978cb8/39/0
http://www.apimages.com/metadata/Index/Pictures-Of-The-Week-Photo-Gallery/52bba26b547940baa402a53b39978cb8/39/0
https://www.altnews.in/image-of-couple-at-barcelona-airport-shared-as-italian-doctors-infected-with-coronavirus/
https://www.altnews.in/image-of-couple-at-barcelona-airport-shared-as-italian-doctors-infected-with-coronavirus/


Senin, 13 April 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video adanya seorang warga 

meninggal dunia dan ditangani oleh 

petugas dengan APD lengkap. Dalam 

postingan tersebut disebutkan bahwa 

kejadian berlangsung di salah satu 

minimarket di wilayah Arcamanik Kota 

Bandung.

Faktanya, menurut Kasat Reskrim 

Polrestabes Bandung, AKBP Galih Indragiri 

melalui Kapolsek Arcamanik Kompol Anang 

Suhanji, menyebutkan bahwa tidak ada 

kejadian tersebut di wilayah hukumnya. 

Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, 

kejadian dalam video merupakan kejadian 

yang terjadi di depan minimarket pertigaan 

Jalan Raya Kebon Jeruk, Jakarta Barat pada 

10 April 2020. Korban merupakan seorang 

sopir taksi online yang meninggal dunia di 

dalam mobilnya.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.vivanews.com/kriminal/jabodetabek/44713-pengemudi-taksi-online-ditemu
kan-tewas-di-dalam-mobil?medium=autonext
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01363684/sopir-taksi-online-ditemukan-men
inggal-di-mobil-petugas-kenakan-apd-guna-evakuasi-jenazah

10. Ada Warga Meninggal di Dalam Mobil 
Indomaret Arcamanik

https://www.vivanews.com/kriminal/jabodetabek/44713-pengemudi-taksi-online-ditemukan-tewas-di-dalam-mobil?medium=autonext
https://www.vivanews.com/kriminal/jabodetabek/44713-pengemudi-taksi-online-ditemukan-tewas-di-dalam-mobil?medium=autonext
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01363684/sopir-taksi-online-ditemukan-meninggal-di-mobil-petugas-kenakan-apd-guna-evakuasi-jenazah
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01363684/sopir-taksi-online-ditemukan-meninggal-di-mobil-petugas-kenakan-apd-guna-evakuasi-jenazah

